




i 

BLENDED LEARNING  

TEORI DAN PENERAPANNYA 

PADA PENDIDIKAN ANAK USIA 

DINI 
 

 

 

 

 

Mutoharoh 

Achmad Hufad 

Isti Rusdiyani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 

BLENDED LEARNING  

TEORI DAN PENERAPANNYA PADA PENDIDIKAN 

ANAK USIA DINI 

 

Penulis   :  Mutoharoh  

  Achmad Hufad 

  Isti Rusdiyani 

 

Desain Sampul  : Ardyan Arya Hayuwaskita 

 

Tata Letak  : Meilita Anggie Nurlatifah 

 

ISBN   : 978-623-151-238-3 

 

No. HKI  : EC00202387410 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, JULI 2023 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

 NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga Telp. 

0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

 

Cetakan Pertama : 2023 

 

 

  



iii 

All right reserved 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian 

atau seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun dan 

dengan cara apapun, termasuk memfotokopi, merekam, 

atau dengan teknik perekaman lainnya tanpa seizin 

tertulis dari penerbit. 

 

  



iv 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat 

menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah 

karya dari pemikiran penulis yang diberi judul “Blended 

Learning Teori dan Penerapannya pada Pendidikan Anak 

Usia Dini”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya 

untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak 

yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

tahap pendidikan yang sangat penting dalam 

pembentukan dasar pengembangan anak. Dalam era 

digital ini, penggunaan teknologi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari pendidikan, termasuk penggunaan 

blended learning yang menggabungkan pembelajaran 

tatap muka dengan pembelajaran secara daring. 

Dalam menghadapi tantangan pengelolaan blended 

learning, peran kepala PAUD sebagai pemimpin yang 

inovatif menjadi sangat krusial. Kepemimpinan inovatif 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

eksperimen, kolaborasi, dan kreativitas bagi pendidik. 

Selain itu, kepala PAUD juga harus memiliki kompetensi 

manajerial yang tinggi dalam mengelola sumber daya dan 

proses pembelajaran di PAUD. 

Supervisi akademik juga merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja pendidik dalam pengelolaan 

blended learning. Supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala PAUD dapat memberikan bimbingan, umpan 

balik, dan dukungan kepada pendidik dalam 
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mengembangkan keterampilan dan kompetensi mereka 

dalam mengelola pembelajaran siswa. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan 

buku ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa 

berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang 

telah membantu. Semoga buku ini akan membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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A. Pengertian Kinerja  

Kinerja pendidik menurut Mitrani, (1995 :131) 

cerminan sejauh mana seseorang melaksanakan 

peranannya dalam mencapai tujuan organisasi, baik itu 

tujuan individu maupun tujuan yang terkait dengan 

organisasi secara keseluruhan. Menurut Supardi (2013:54) 

definisi kinerja pendidik menekankan pada kemampuan 

seseorang pendidik dalam menjalankan tugasnya di 

sekolah, termasuk dalam konteks kegiatan pembelajaran. 

Kinerja juga mencakup hasil dari proses pelaksanaan tugas 

kerja yang dilakukan oleh pendidik dalam jangka waktu 

tertentu, dengan mengacu pada tindakan-tindakan yang 

tercermin dalam pencapaian prestasi (Sulfemi, 2020 : 163).  

Secara umum, kinerja melibatkan apa yang 

dilakukan dan bagaimana cara melakukannya (Wibowo, 

2007:41). Dalam konteks pendidikan, kinerja pendidik 

terkait dengan hasil kerja yang mencakup kualitas dan 

kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab yang diberikan (Herdiyana & Rohendi, 

2021:31). Kinerja pendidik juga berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas sebagai seorang guru yang profesional 

(Immah, F., Sukidin, S., & Kartini, 2020:253). 

KINERJA PENDIDIK 
DAN TATA KELOLA 

PAUD 
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A. Pengertian Pemimpin 

Pemimpin adalah seseorang yang berupaya 

mengatur, membimbing, mengendalikan, dan 

mengarahkan upaya atau usaha orang lain dalam 

mempengaruhi perilaku sosial melalui posisi, kekuasaan, 

atau reputasi mereka. Meskipun definisi pemimpin dapat 

dibatasi, dengan kekuatan persuasifnya dan potensi serta 

kemauan pengikutnya, seseorang yang memiliki peran 

kepemimpinan mampu memberikan pengaruh dan 

mendampingi orang lain (Robbins, S. P., dan Judge, 2015: 

38). 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab terhadap 

seluruh kegiatan dan berperan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan karena menduduki otoritas tertinggi di 

sekolah (Brooks dan Brooks, 2018: 18). Mutu pendidikan 

berkaitan dengan kualitas pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan hasil belajar (Leithwood et al., 2020: 2). 

Menurut John W. Gardner (1990: 141-142), 

kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau 

memberikan contoh oleh seorang pemimpin kepada 

pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

Definisi kepemimpinan adalah proses atau serangkaian 

KOMPETENSI 
MANAJERIAL 

PEMIMPIN INOVATIF 
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A. Pengertian Supervisi Akademik 

Supervisi akademik merupakan suatu proses 

pengawasan dan pembinaan yang melibatkan 

pengamatan dan umpan balik terhadap guru dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran (Marzano, 2007). Definisi lain menyebutkan 

bahwa supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pembelajaran melalui upaya yang 

terencana (Djam'an Satori, 2004). 

Supervisi dalam konteks manajemen pendidikan 

merupakan persyaratan penting yang berkaitan dengan 

taktik manajemen sumber daya manusia dan materi yang 

efisien dan efektif. Supervisi ini berfungsi sebagai cara 

untuk memberikan nasihat, bimbingan, penyegaran, 

dorongan, rangsangan, peningkatan, dan pengawasan 

terhadap guru dengan harapan agar mereka dapat sukses 

dalam tugas mengajar dan manajemen kelas (Kotirde & 

Yunos, 2015). 

  

SUPERVISI 
AKADEMIK KEPALA 

PAUD 
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A. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan adalah suatu proses yang melibatkan 

pengaturan, pengendalian, dan perlakuan terhadap 

kegiatan-kegiatan dengan tujuan untuk mencapai efisiensi 

dan efektivitas. Istilah ini merupakan terjemahan dari kata 

"management" dalam bahasa Inggris. Dalam konteks 

bahasa Indonesia, pengelolaan juga dapat disebut sebagai 

manajemen. 

Dalam pengelolaan, dilakukan koordinasi dan 

integrasi berbagai kegiatan kerja agar dapat diselesaikan 

dengan cara yang efisien dan efektif. Hal ini mencakup 

penataan dan pengaturan proses pelaksanaan kegiatan 

agar dapat mencapai tujuan yang telah disepakati 

bersama. Fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan untuk 

menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan bersama. 

Dengan demikian, pengelolaan merupakan suatu 

proses yang terarah dan terstruktur dalam mengatur 

kegiatan dengan tujuan mencapai efisiensi dan efektivitas 

dalam pencapaian tujuan bersama. 

 

PENGELOLAAN 
BLENDED LEARNING 



41 

BAB 

5 

 

 

Peran pendidik sangat penting dalam kegiatan blended 

learning. Sebagai perancang pembelajaran atau manajer kelas, 

pendidik memiliki tanggung jawab untuk merencanakan 

pembelajaran dengan baik, mengatur kegiatan belajar 

bersama peserta didik, menetapkan tujuan belajar, dan 

menyediakan sarana belajar yang diperlukan. 

Pendidik juga memiliki peran dalam menstimulasi 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar, memotivasi 

mereka, dan memberikan bimbingan serta dukungan dalam 

proses pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan blended learning 

dengan memanfaatkan berbagai strategi dan teknologi yang 

tepat. 

Selain itu, pendidik perlu berkomunikasi dan 

bekerjasama dengan orangtua atau wali murid untuk 

memantau perkembangan peserta didik secara keseluruhan. 

Dengan adanya kerjasama antara pendidik dan orangtua, 

informasi mengenai kemajuan dan tantangan yang dihadapi 

peserta didik dapat saling dipertukarkan, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 

  

PERAN PENDIDIK 
DALAM 

PENGELOLAAN 
BLENDED LEARNING 
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A. Supervisi Akademik 

Pelaksanaan supervisi akademik memiliki sejumlah 

tugas manajemen yang harus diselesaikan secara 

kompeten, metodis, terorganisir dengan baik, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi pendidik 

dalam kelas. Supervisi akademik bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan 

mengamati guru di tempat kerja, memberikan umpan 

balik, dan memberikan dukungan dalam pengembangan 

keterampilan mereka dalam mengelola pembelajaran 

siswa. 

Implementasi supervisi akademik kepala sekolah 

dapat meningkatkan profesionalisme guru. Pelaksanaan 

supervisi akademik yang baik oleh kepala sekolah dapat 

mengarah pada peningkatan produktivitas para guru. 

Proses pengawasan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, dan kendala utama dalam pelaksanaan supervisi 

akademik adalah waktu, persiapan guru, dan metodologi 

penyusunan rencana pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

konsistensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

akademik akan meningkatkan kinerja pendidik dan 

PERAN KEPALA PAUD 
DALAM 

PENGELOLAAN 
BLENDED LEARNING 
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GLOSARIUM 

A 

Adaptasi  : Proses atau hasil penyesuaian 

terhadap perubahan atau kondisi baru. Adaptif  : 

Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan atau situasi 

baru.  

Akreditasi : Proses penilaian dan pengakuan 

terhadap lembaga atau program 

pendidikan yang memenuhi standar 

kualitas tertentu.  

Akuntabel : Bertanggung jawab dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Aspek Perkembangan: Berbagai dimensi atau komponen 

yang terkait dengan pertumbuhan dan 

perkembangan individu.  

B 

Berbasis Data : Menggunakan informasi dan data 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Berkualitas : Memiliki standar tinggi dan 

memenuhi kriteria yang ditetapkan.  

Blended Learning : Pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan metode pembelajaran 

daring (online) dan tatap muka 

(offline).  

Budaya Sekolah : Norma, nilai, dan praktik yang ada 

dalam lingkungan sekolah.  

D 

Definisi : Penjelasan atau batasan yang 

menggambarkan makna suatu konsep 

atau istilah.  

E 
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Elemen : Komponen atau bagian-bagian yang 

membentuk keseluruhan suatu sistem 

atau konsep.  

 

F 

Fleksibel : Dapat beradaptasi atau berubah 

sesuai kebutuhan atau perubahan yang 

terjadi.  

I 

Inovasi Manajemen: Pengembangan dan implementasi ide 

atau konsep baru dalam praktik 

manajemen.  

Inovatif : Berpikir kreatif, menghasilkan ide 

baru, dan menerapkan solusi baru. 

Interaksi : Proses saling mempengaruhi antara 

dua atau lebih entitas.  

J 

Jejaring : Jaringan atau hubungan yang 

terbentuk antara individu atau 

kelompok. 

Jejaring Kerjasama : Jaringan kerjasama antara berbagai pihak 

atau lembaga.  

K 

Kecerdasan Emosional: Kemampuan untuk mengenali, 

memahami, mengelola, dan 

mengungkapkan emosi secara tepat.  

Kepala PAUD : Kepala lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD).  

Kepemimpinan : Proses mempengaruhi dan 

mengarahkan orang lain untuk 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  
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Kepemimpinan Inovatif: Gaya kepemimpinan yang 

mengedepankan inovasi, kreativitas, 

dan perubahan dalam organisasi.  

Kepribadian : Karakteristik dan sifat-sifat yang 

membedakan individu dari yang lain.  

Kesejahteraan Anak : Kondisi di mana anak merasa 

bahagia, aman, dan mendapatkan 

kebutuhan yang memadai.  

Keterlibatan : Partisipasi aktif dan terlibat dalam 

suatu kegiatan atau proses.  

Kinerja : Prestasi atau hasil kerja yang dicapai 

oleh individu atau organisasi.  

Kolaboratif : Berkolaborasi atau bekerja sama 

dengan orang lain dalam mencapai 

tujuan bersama.  

Kompetensi Manajerial: Kemampuan dalam mengelola dan 

memimpin suatu organisasi atau tim. 

 Kompleksitas : Tingkat kesulitan atau kerumitan 

suatu situasi atau masalah.  

Kualitas : Tingkat keunggulan atau 

kecemerlangan suatu produk, layanan, 

atau proses.  

L 

Layanan Kesehatan Dan Gizi: Upaya dalam memberikan 

pelayanan kesehatan dan gizi kepada 

anak-anak.  

M 

Metode : Pendekatan atau cara yang digunakan 

dalam melakukan suatu kegiatan atau 

pembelajaran.  

Misi : Tujuan atau tugas yang harus dicapai 

oleh suatu organisasi.  
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Monitoring : Proses pemantauan dan evaluasi 

terhadap suatu kegiatan atau proses. 

 Motivasi : Dorongan atau kekuatan internal 

yang mendorong individu untuk 

mencapai tujuan.  

Mutu Pendidikan : Standar atau kualitas pendidikan 

yang dicapai oleh suatu lembaga.  

O 

Online : Terhubung atau dilakukan melalui 

jaringan komputer atau internet.  

Organisasi Inovatif : Organisasi yang mampu menciptakan 

dan menerapkan inovasi dalam 

praktiknya.  

Otoritas : Kekuasaan atau wewenang untuk 

mengambil keputusan dan 

memberikan arahan.  

P 

Pandemic : Penyebaran penyakit yang meluas di 

berbagai wilayah atau negara. 

Partisipasi : Keterlibatan atau keikutsertaan dalam 

suatu kegiatan atau proses. 

 Partisipatif : Melibatkan partisipasi aktif dari 

berbagai pihak atau stakeholder.  

Pedagogis : Terkait dengan pendidikan dan 

proses pembelajaran.  

Pemangku Kepentingan: Individu atau kelompok yang 

memiliki kepentingan dalam suatu 

masalah atau kegiatan.  

Pendidikan Anak Usia Dini: Pendidikan yang diberikan 

kepada anak sebelum memasuki 

jenjang pendidikan formal.  
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Pengasuhan : Proses perawatan dan pembinaan 

anak dalam lingkungan keluarga atau 

lembaga pendidikan.  

Panutan : Proses membimbing dan memberikan 

arahan kepada individu atau 

kelompok.  

Penyelaras : Individu yang bertanggung jawab 

untuk menyelaraskan atau 

mengkoordinasikan kegiatan atau 

proses.  

Perintis : Orang yang memulai atau menjadi 

pelopor dalam suatu bidang atau 

usaha.  

Perlindungan : Tindakan untuk melindungi dan 

menjaga keamanan seseorang atau 

kelompok.  

Portal : Situs web atau platform online yang 

menyediakan berbagai informasi atau 

layanan.  

Potensi : Kemampuan atau kapabilitas yang 

dimiliki oleh seseorang atau kelompok.  

Professional : Terkait dengan standar dan etika kerja 

yang tinggi dalam suatu bidang atau 

profesi.  

Proses : Serangkaian langkah atau kegiatan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Resiko : Kemungkinan terjadinya kerugian 

atau bahaya dalam suatu kegiatan atau 

situasi.  

S 

Sentral : Terpusat atau menjadi pusat 

perhatian.  



76 

Sistem Tata Kelola : Susunan atau kerangka pengelolaan 

yang mengatur suatu organisasi atau 

lembaga.  

Signifikan : Penting atau berpengaruh dalam 

suatu konteks atau peristiwa.   

Sosial : Terkait dengan interaksi dan 

hubungan antara individu atau 

kelompok dalam masyarakat.  

Stimulasi : Proses memberikan rangsangan atau 

dorongan untuk memicu 

perkembangan atau respon tertentu.  

Strategis : Terkait dengan perencanaan dan 

pengambilan keputusan jangka 

panjang untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Supervisi : Proses pengawasan dan bimbingan 

terhadap kegiatan atau kinerja 

individu atau kelompok.  

Supervisi Akademik : Pengawasan dan bimbingan terhadap 

proses pembelajaran dan kinerja 

pendidik.  

Sistem Sosial : Interaksi dan hubungan antara 

individu dan kelompok dalam suatu 

masyarakat.  

T 

Tatap Muka Penuh : Proses pembelajaran yang dilakukan 

secara langsung antara pendidik dan 

peserta didik.  

U 

Upaya : Tindakan atau usaha yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

V 



77 

Virtual : Terjadi atau dilakukan melalui media 

atau teknologi digital.  

Visi : Gambaran atau cita-cita masa depan 

yang ingin dicapai oleh suatu individu 

atau organisasi.  

Visioner : Individu atau pemimpin yang 

memiliki visi yang jelas dan inovatif. 
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